BAB III
METODE PERANCANGAN
A. Sistematika Perancangan/Skema Perancangan


Langkah-langkah perancangan harus membentuk aliran, mulai dari latar belakang masalah sampai desain final tanpa terputus. Desain final yang baik harus dapat menjawab latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan perancangan, sehingga aliran itu seolah-olah kembali ke latar belakang masalah perancangan yang dinyatakan dengan garis putus-putus (Sanyoto, 2006:39).


Berdasarkan skema langkah-langkah perancangan yang dikemukakan oleh Sadjiman E. Sanyoto, perancang dapat memodifikasi skema yang digunakan untuk dikembangkan sendiri.
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Gambar 3.1 Sistematika Perancangan metode Sadjiman E. Sanyoto yang telah dimodifikasi
Tahapan sistematika yang akan dilakukan dalam perancangan buku fotografi Jamu tradisional adalah  sebagai berikut:

1. Latar Belakang

Latar belakang mencakup semua dasar perancangan yang hendak dibuat. Berisi tentang gambaran singkat objek penelitian, alasan mengapa objek tersebut diangkat, permasalahan yang terjadi dan solusi yang akan dibuat.

2. Masalah dan tujuan perancangan

Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah. Tujuan perancangan dibuat untuk memenuhi kebutuhan para target audience yang dicapai dalam perancangan yang dihasilkan.

3. Identifikasi Data

Identifikasi data untuk mengetahui berbagai masalah atau kebutuhan dari berbagai sumber yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung dalam penyusunan perancangan yang akan dibuat, dan adapun data yang dibutuhkan dalan perancangan yaitu:

a. Data visual, mencakup semua yang berhubungan dengan media perancangan yang dibuat.

b. Data verbal, mencakup semua topik masalah yang dibahas didalam perancangan.

4. Analisa Data

Analisa data merupakan cara untuk mengolah data-data yang sudah dikumpulkan menjadi informasi yang spesifik sehingga dapat menemukan solusi yang tepat untuk perancangan.

5. Sintesis


Sintesis berasal dari kata bahasa Inggris synthesis yang berarti panduan atau perpaduan. Sintesis dalam perancangan adalah suatu perpaduan dari permasalahan latar belakang masalah perancangan yang telah dirangkum ke dalam analisis data yang diperlukan (Sanyoto, 2006:44). Setelah menganalisis data, maka didapatkan strategi untuk merancang buku fotografi jamu yang mampu memecahkan permasalahan.

6. Konsep Perancangan

Merancang konsep yang sesuai dengan data yang diperoleh sehingga tercipta desain yang yang efektif untuk buku fotografi jamu tradisional.

7. Perancangan Produk

Perancangan produk merupakan proses merancang sesuai dengan konsep perancangan yang telah dibuat. Dalam perancangan produk ini terdapat beberapa tahap:

a.  Pra produksi yaitu proses awal dimana akan melakukan produksi dengan membuat konsep atau gambaran awal.

b. Produksi yaitu proses pengerjaan produk yang telah ditinjau dari pra produksi.

c. Pasca produksi yaitu proses final setelah pra produksi dan produksi selesai, sehingga bisa ke tahap finishing.

8. Produk Final

Tahap terakhir dalam perancangan yaitu menyelesaikan semua hasil perancangan mulai dari tahap awal sampai akhir sehingga menghasilkan produk yang sudah siap publish.

B. Sumber Data

Data primer (primary data) adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk kebutuhan riset yang sedang dijalankan. Data primer diperoleh dari sumber pertama, biasanya disebut responden atau orang yang dijadikan obyek penelitian. Dalam penelitian ini, responden adalah penjual jamu tersebut. Dari wawancara yang dilakukan, diperoleh berbagai informasi mengenai jamu tradisional meliputi pengolahan dan manfaat yang dilakukan.

Sumber data sekunder yang dipakai peneliti diperoleh  melalui berbagai sumber yaitu e-jurnal, literature, artikel, serta situs di internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.  

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi menganut pada obyek yang berada dalam kondisi saling mengenal. Observasi melibatkan sekaligus, yaitu: (1) Lokasi tempat penelitian berlangsung, (2) Para pelaku dengan peran-peran tertentu, dan (3) aktifitas para pelaku yang dijadikan obyek penelitian (Ratna, 2010:219-220). Berdasarkan keterlibatan pengamat dalam kegiatan orang-orang yang diamati, observasi yang digunakan dalam perancangan ini adalah observasi non partisipan (non-participant observation), yaitu pengamat berada di dalam obyek yang diamati tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.

Observasi dilakukan di area kota Malang di kediaman kelompok penjual jamu gendong, di Gadang gang 9, Malang.
2. Wawancara

Wawancara menurut Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln (2009:495,504), adalah bentuk perbincangan, seni bertanya dan mendengar, merupakan perangkat untuk memproduksi pemahaman situasional yang bersumber dari episode-episode interaksional khusus. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Pada wawancara ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai bentuk spesifik yang berisi instruksi yang mengarahkan peneliti dalam melakukan wawancara (Kriyantono, 2006:97). Wawancara terstruktur merupakan wawancara baku, terarah, terpimpin, didalamnya tersusun pertanyaan yang sudah ditentukan sebelumnya menggunakan daftar pertanyaan survei. Jenis wawancara adalah wawancara mendalam sebagai proses penggalian informasi dari peneliti terhadap informan yang dilakukan dalam waktu yang relatif lama sehingga terjalin hubungan yang akrab (Ratna, 2010:231). Teknik ini mengacu pada situasi ketika seorang peneliti memberi pertanyaan pada setiap responden berdasarkan kategori jawaban tertentu secara umum. 
Informan dalam wawancara adalah Ibu Lastri penjual jamu gendong di Gadang Gg. 9 Malang, juga 4 orang target audience. 
3. Dokumen

Data dokumen merupakan data sekunder. Agar dokumen menjadi valid, maka data harus otentik, kredible, representatif, dan bermakna. Dokumen harus penuh arti, bermakna, artinya dokumen harus ditafsirkan, tidak digunakan secara mentah (Ratna, 2010:234-246)
Dokumen yang digunakan untuk memperkaya data dalam penelitian ini adalah dengan mempelajari buku, e-jurnal, artikel, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

D. Analisa Data


Metode yang akan digunakan dalam perancangan buku fotografi Jamu Tradisional ini adalah dengan menggunakan metode 5W dan 1H (What, Why, Who, Where, When, and How). Metode ini dipilih agar dapat memudahkan dalam menentukan atau memfokuskan permasalahan, sehingga dapat menemukan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut. Data yang diperoleh nantinya akan menjadi acuan atau referensi bagi perancang, sehingga dapat menyimpulkan dan mendapatkan solusi dari analisa data tersebut. 

1. Menentukan Target Sasaran ( Who to say )
a. Segmentasi Geografis

Pada segmentasi geografis, target sasaran di bagi menurut tempatnya, strategi ini menyampaikan bahwa indvidu yang tinggal didaerah yang sama pasti memiliki keinginan dan kebutuhan yang sama.
Target sasaran dipilih di area kota Malang. Buku ini bisa diletakkan di tempat bersantai kalangan muda kebanyakan, seperti cafe dan perpustakaan.

b. Segmentasi Demografis

Pada segmentasi ini target audience berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat ekonomi, dan tingkat pendidikan. Segmentasi Demografis membantu menemukan target sasaran. Informasi demografis merupakan cara efektif untuk mengenali target sasaran. 

Buku fotografi jamu tradisional ini ditargetkan untuk perempuan dan laki-laki khususnya kalangan muda dengan kelas ekonomi menengah, hingga menengah ke atas. 

c. Segmentasi Psikografis

Psikografis adalah identifikasi karaktersistik kepribadian dan sikap yang mempengaruhi gaya hidup seseorang dan perilaku.

Pada segmentasi ini dipilih seorang pemuda yang ingin menjalani pola hidup sehat, baik pencegahan maupun penyembuhan penyakit (ringan) untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal, juga ditujukan kepada pemuda pecinta fotografi.
d. Behavioristik

Pendekatan Segmentasi Behavioristik adalah membagi target audience ke dalam kelompok berdasarkan penggunaan, loyalitas, atau pembelian terhadap suatu produk.

Dalam segmentasi ini dipilih audience yang belum pernah atau jarang menggunakan jamu tradisional untuk kesehatan dan gemar membaca buku dan pecinta fotografi.
2. Strategi Pemilihan Media ( What to say )
Media buku fotografi jamu tradisional merupakan media yang digunakan untuk media promosi produk minuman yang dapat digunakan alternatif hidup sehat. Pemilihan media buku fotografi karena buku merupakan media yang bersifat abadi dan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, serta dapat mempengaruhi emosional kepada pembacanya, sehingga informasi yang disampaikan mudah diterima. 

3. Penempatan Media ( Where to say )

Buku fotografi jamu tradisional ini akandi tempatkan di area berkumpulnya kalangan muda, seperti cafe, perpustakaan dan tempat olahraga.

4. Kapan media ini disampaikan ( When to say )
Media ini dapat disampaikan kapan saja karena berbentuk buku, akan tetapi lebih dipublikasikan pada even kesehatan dan kebudayaan yang diadakan di area kota Malang. 

5. Bagaimana menarik minat target audience ( How to say)
Menarik minat target audience dengan cara menggunakan foto yang menunjukkan keistimewaan dan khasiat jamu tradisional melalui buku, sehingga setelah membaca buku tersebut audiencediharapkan akan tertarik pada jamu tradisional, dapat meracik jamu sendiri yang dapat digunakan sebagai alternatif hidup sehat serta menghargai kearifan lokal. Selain itu untuk menarik target audience dengan menggunakan media pendukung seperti X-banner, paperbag, botol jamu,  stiker, packaging book.
6. Mengapa Menggunakan buku fotografi jamu tradisional ( Why to say )
Buku fotografi jamu tradisional ini dibuat untuk meminimalisir penggunaan obat yang terlalu sering terutama jika sakit yang dialami tergolong ringan supaya tidak mendapatkan efek samping dari obat modern selain itu, juga melestarikan budaya minum jamu tradisional supaya minuman sehat khas Indonesia ini tidak asing di masyarakat. 
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